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Abstrak. Mengkudu merupakan tanaman yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan 
obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya hambat ekstrak buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen.  Sebanyak 150 gram buah mengkudu kering yang sudah dihaluskan, dimaserasi 

dengan tiga jenis pelarut berbeda yaitu aquades, aseton dan n-heksana sehingga diperoleh ekstrak 
kentalnya. Pembuatan suspensi jamur Candida albicans dibuat dengan mencampurkan media 

Nutrient Broth dengan jamur uji sebanyak 5 ose yang disetarakan dengan kekeruhan larutan standar 

MC. Farland. Suspensi jamur yang dibuat ditanamkan pada media Sabouroud Dextrose Agar sampai 
memadat dan dibagi kedalam 7 cawan petri steril. Pengujian daya hambat jamur menggunakan 

metode sumuran. Setiap cawan dibuatkan 1 lubang sumuran diameter 3 cm pada bagian tengahnya. 

Pengujian dilakukan dengan menambahkan ekstrak buah mengkudu pelarut aquades kedalam cawan 
1, ekstrak buah mengkudu pelarut aseton kedalam cawan 2 , ekstrak buah mengkudu pelarut n-

heksana kedalam cawan 3, untuk 3 cawan lainnya ditambahkan dengan ketiga pelarut sebagai 

kontrol negatif, sedangkan untuk 1 cawan ditambahkan obat infeksi jamur yaitu nystatin sebagai 
kontrol positif, masing-masing sebanyak 1 mL. Data hasil pengukuran dianalisis menggunakan rumus 

persentase daya hambat. Daya hambat ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut aquades yaitu 

3,55%, ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut aseton yaitu 50,15%, ekstrak buah 

mengkudu menggunakan pelarut n-heksana yaitu sebesar 38,83%, kontrol negatif pelarut aquades, 
aseton dan n-heksana tidak memiliki daya hambat sedangkan kontrol positif nystatin  yaitu 9,73%. 

Ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut aseton memiliki kemampuan daya hambat paling 

kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah mengkudu memiliki daya hambat 
jamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Kata Kunci: Anti jamur, Candida albicans, Ekstrak buah mengkudu 

 
Abstract.  

Noni is a plant that has the potential to be used as traditional medicinal ingredients. This study aims 

to determine the inhibition of noni extracts (Morinda citrifolia L.) in inhibiting the growth of the fungus 
Candida albicans. This type of research is experimental. A total of 150 grams of dried noni fruit that 

has been mashed, macerated with three different types of solvents namely aquades, acetone and n-

hexane to obtain thick extract. Preparation of the fungus suspension was Candida albicans made by 

mixing the media Nutrient Broth with 5 ose test fungus that were equated with turbidity of a standard 
MC. Farland. The fungus suspension made was implanted on the sabouroud dextrose agar to solidify 

and divided into 7 sterile petri dishes. Testing the inhibition of fungi using the method of wells. Each 

cup is made of 1 hole diameter of 3 cm in the center. Tests were carried out by adding non-solvent 
aquades fruit extract into the 1 cup, acetone noni fruit extract into the cup 2, n-hexane solvent noni 

fruit extract into the cup 3, for 3 other plates added with three solvents as negative control, while 

for 1 cup added to the cup fungal infection drug is nystatin as a positive control, each as much as 1 
mL. Measurement data were analyzed using the formula of the percentage of inhibition. Inhibitory 

power of noni fruit extract using distilled water is 3.55%, noni fruit extract using acetone solvent is 

50.15%, noni fruit extract using n-hexane solvent that is equal to 38.83%. negative control of 
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aquades, acetone and n-hexane solvent has no inhibitory power while positive control of nystatin is 

9.73%. Noni fruit extract using acetone solvent has the strongest inhibitory ability. It can be 
concluded that the noni fruit extract has fungal inhibitory effect on the growth of the fungus Candida 

albicans. 

Keywords: Antifungal, Candida albicans, Noni fruit extract 
 

 

PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan Negara tropis yang kaya akan keanekaragaman hayati, hal ini 

ditunjukkan oleh banyaknya jenis tanaman yang dapat tumbuh di tanah Negara ini. Pada 

umumnya tanaman sudah sering digunakan sejak jaman nenek moyang dan secara turun-

temurun sebagai sumber bahan obat-obatan tradisional (Sangi, dkk., 2008).  

Tanaman yang sering digunakan sebagai bahan obat tradisional yaitu mengkudu 
(Alfiah, dkk., 2015). Mengkudu merupakan salah satu jenis tanaman obat yang dalam 

beberapa tahun terakhir banyak peminatnya dan masih menjadi kandidat potensial dalam 

mencegah berbagai macam penyakit karena efek samping yang ditimbulkan tidak 

berbahaya dan bahannya mudah ditemukan (Pamungkas, dkk., 2019). Mengkudu 
merupakan tanaman liar yang dapat tumbuh di tepi pantai hingga ketinggian 1500 meter 

di atas permukaan laut, baik di lahan subur maupun marginal (Djauhariya, dkk., 2006). 

Hampir semua bagian tanaman ini dapat digunakan sebagai obat. Daun mengkudu 

memiliki kemampuan untuk menyembuhkan luka, karena adanya senyawa antrakuinon, 
dimana zat tersebut berperan sebagai anti mikroba, dengan adanya zat tersebut sebagai 

antibakteri maka dapat mencegah terjadinya infeksi pada luka sehingga kesembuhan luka 

dapat dipercepat (Suwiti, 2010). Selain itu, senyawa fenolik, asam α-amino, gula 

pereduksi, saponin dan tannin dalam daun dan buah mengkudu sangat bermanfaat dalam 
berbagai pengobatan (Yee, 2019). Aktivitas biologis dari buah mengkudu juga sangat 

dipercaya dalam menyembuhkan radang, sakit kepala dan infeksi di bagian kulit (Prasad, 

dkk., 2019).  

Penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa hasil uji fitokimia dari buah 

mengkudu mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, kuinon, dan triterpenoid. Hasil analisis fitokimia 

terhadap daun mengkudu yaitu mengandung flavonoid, alkaloid, dan steroid. Senyawa 

pada buah dan daun mengkudu tersebut selain sebagai antioksidan juga sebagai anti 

bakteri alami (Afiff dan Amilah, 2017). Buah mengkudu mengandung senyawa fenol dan 
flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri alami dengan kandungan fenol paling 

tinggi diperoleh dari buah mengkudu matang (Purwantiningsih,  dkk., 2014).  

Buah mengkudu juga mengandung senyawa flavonoid, saponin dan minyak atsiri 

yang berfungsi sebagai anti bakteri dan anti jamur (Ilyas, 2008). Flavonoid merupakan 
senyawa metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba sel bakteri, 

virus dan jamur. Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat pertumbuhan jamur yaitu 

dengan cara menghambat sintesis protein pada dinding sel mikroba (Nugraheni dkk., 

2017), flavonoid juga berperan dalam proses denaturasi protein sehingga meningkatkan 

permeabilitas membran sel sampai terjadinya kerusakan dan kematian pada sel jamur 
(Nuryanti, dkk., 2016). Alkaloid berfungsi sebagai anti jamur dengan merubah 

keseimbangan genetik pada rantai DNA sehingga mendorong terjadinya lisis sel dan 

merusak membrane sel jamur (Nuryanti, dkk., 2016).  

Candida albicans adalah jenis jamur dalam tubuh manusia yang biasanya menempati 
rongga mulut, membrane mikosa mulut, saluran pencernaan, lidah, kulit tangan maupun 

kaki dan vagina. Candida albicans kadang-kadang dapat bersifat patogen dalam tubuh jika 

jumlahnya berlebihan, daya tahan tubuh manusia sedang menurun, kurangnya kesadaran 

dalam kebersihan dan akibat suhu tubuh yang lembab sehingga jamur ini mudah 
menyebabkan penyakit (Mutiawati, 2016). Penyakit yang ditimbulkan yaitu infeksi sistemik 
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yang disebut dengan kandidiasis (Kadosh, 2017). Beberapa contoh infeksi yang 

ditimbulkan pada manusia yaitu munculnya sariawan pada mulut dan selaput lendir pipi, 

gatal-gatal pada bagian kulit yang lembab sampai menyebabkan infeksi serius pada organ 
tubuh yang antibodinya lemah (Mutiawati, 2016). Infeksi serius juga dapat terjadi pada 

aliran darah dan jaringan dalam tubuh sampai pada kematian (Whaley, dkk., 2017). Faktor 

penting lainnya adalah kecenderungan genetik yang membuat kulit lebih rentan terhadap 

infeksi Candida albicans (Hassan, dkk., 2018). 
Penelitian mengenai uji daya hambat pertumbuhan antimikroba dengan 

memanfaatkan ekstrak tumbuhan telah banyak yang melakukan, seperti penelitian yang 

telah dilakukan oleh Simatupang, dkk., (2017), mengenai uji daya hambat ekstrak daun 

mengkudu terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa daun mengkudu yang diekstrak menggunakan pelarut etanol 

mengandung senyawa antrakuinon yang mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans dengan diameter daya hambat yang terlihat dihitung reratanya dan 

didapatkan rerata diameter zona hambat ekstrak daun mengkudu sebesar 16,0 mm 
dengan aktifitas penghambatan kuat. Pamungkas, dkk., (2019), telah melakukan 

penelitian mengenai aktivitas antibakterial dari berbagai bagian tanaman mengkudu pada 

beberapa spesies bakteri dan metode yang digunakan yaitu difusi cakram kertas dengan 

hasil dapat mencegah pertumbuhan bakteri. Penelitian juga telah dilakukan oleh Ilyas 

(2008), yaitu tentang daya hambat ekstrak buah mengkudu terhadap pertumbuhan 
Candida albicans. Penelitian ini menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi ekstrak 

yang berbeda-beda. Hasil yang diperoleh bahwa ektrak buah mengkudu memiliki 

kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, minyak atsiri, dan saponin yang berfungsi 

sebagai anti jamur yang dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans.  
Berdasarkan penelitian yang ada, walaupun penggunaan ekstrak buah mengkudu 

terhadap jamur Candida albicans telah dilakukan, tetapi penelitian menggunakan ekstrak 

buah mengkudu khususnya menggunakan pelarut yang berbeda yaitu aquades, aseton dan 

n-heksana terhadap jamur Candida albicans belum pernah dilakukan, alasan tersebut 
menjadi argumen peneliti untuk melakukan penelitian tentang Uji anti jamur ekstrak buah 

mengkudu yang diuji terhadap jamur Candida albicans. 

 

 

METODE 
 

Alat yang digunakan yaitu neraca digital, gelas ukur, gelas kimia, labu ukur, corong 

pisah, batang pengaduk, jarum ose, penangas listrik, erlenmeyer, shaker, rotary 

evaprator, oven, pipet tetes, mikropipet, Laminar air flow (LAF), inkubator, cawan petri, 
autoklaf, blender, pipa pelubang agar (pencadang), pembakar spiritus, pinset, spatula, 

mistar, jangka sorong, gunting dan aluminium foil (Nuryanti, dkk.,2016). 

Bahan yang digunakan yaitu aquades, aseton dan n-heksana, jamur Candida 

albicans, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), media Nutrient Broth (NB), Larutan 
standar Mc. Farland 0,5, tissue, kertas saring dan buah mengkudu matang (Nuryanti, dkk., 

2016). 

 

Preparasi Sampel 
Buah mengkudu matang dicuci dengan bersih, lalu dikupas kulitnya menggunakan 

pisau. Buah mengkudu yang sudah di bersihkan kemudian diiris tipis-tipis untuk 

memisahkan daging buah dengan bijinya. Daging buah mengkudu berikutnya dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 45oC selama 2 x 24 jam sampai sampel benar-benar 

kering. Sampel yang kering selanjutnya dihaluskan menggunakan blender sampai menjadi 
serbuk. Sampel yang sudah menjadi serbuk berikutnya diayak menggunakan ayakan agar 
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benar-benar halus. Sampel yang sudah halus siap untuk diekstraksi (Purwantiningsih, dkk., 

2014). 

 
Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

Pembuatan ekstrak buah mengkudu dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi. 

Prosedur yang dilakukan yaitu serbuk buah mengkudu ditimbang sebanyak 150 gram 

menggunakan neraca digital. Sampel yang ditimbang kemudian dimasukkan kedalam tiga 
buah erlenmeyer yang berbeda, masing-masing erlenmeyer berisi 50 gram. Sampel pada 

erlenmeyer satu ditambahkan dengan 150 mL aquades, erlenmeyer dua ditambahkan 

dengan 150 mL aseton dan pada erlenmeyer tiga ditambahkan dengan 150 mL n-heksana, 

kemudian ketiga erlenmeyer yang berisi sampel dan pelarut ditutup rapat menggunakan 
aluminium foil, selanjutnya dibiarkan direndam selama 24 jam sambil dikocok 

menggunakan   shaker. Campuran yang sudah direndam kemudian disaring menggunakan 

corong buchner untuk memisahkan antara residu dan filtrat. Residu hasil ekstraksi pertama 

ditambahkan kembali pelarut aquades, aseton dan n-heksana sebanyak masing-masing 
150 mL, kemudian ditutup rapat menggunakan aluminium foil dan dibiarkan direndam 

selama 24 jam sambil dikocok menggunakan shaker. Campuran kemudian disaring kembali 

menggunakan corong buchner sehingga diperoleh residu dan filtrat. Filtrat hasil ekstraksi 

pertama dan kedua kemudian digabungkan dan dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50oC sampai diperoleh ekstrak kental buah mengkudu yang siap 
digunakan dalam uji anti jamur (Malinggas, dkk., 2015). 

 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat yang digunakan dalam pengujian anti jamur dan media seperti Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA) dan Nutrient Broth (NB) dibungkus menggunakan aluminium foil lalu 

disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit, hal ini bertujuan 

untuk menghancurkan mikroorganisme hidup dengan proses kehilangan kelembaban 

secara irreversible (Mutmainnah, dkk., 2019). 
 

Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) 

Media NB dibuat dengan prosedur sebagai berikut : 

(1) Media NB sebanyak 0,8 gram ditimbang menggunakan neraca digital, (2) Media NB 

yang sudah ditimbang selanjutnya ditambahkan aquades sebanyak 100 mL, (3) Media NB 
yang ditambahkan aquades kemudian diaduk sampai media larut sempurna, (4) Media NB 

yang sudah larut selanjutnya disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121oC dengan 

tekanan 1 atm, (5) Media NB yang telah steril lalu diambil sebanyak 30 mL kemudian 

ditambahkan dengan jamur yang akan diuji sebanyak 5 ose menggunakan jarum ose yang 
sebelumnya sudah dipijarkan pada pembakar spiritus, (6) Media NB kemudian disetarakan 

dengan kekeruhan larutan MC. Farland 0,5, (7) Campuran media NB dan jamur kemudian 

dikocok dan dihomogenkan agar tercampur secara merata, (8) Campuran yang telah 

homogen selanjutnya diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37oC  sehingga menghasilkan 
media yang agak bening (Nuryanti, dkk., 2016). 

 

Pembuatan Media Sabourud Dextrose Agar (SDA) 

Media SDA dibuat dengan prosedur sebagai berikut : 
(1) Media SDA sebanyak 7 gram ditimbang menggunakan neraca digital, (2) Media SDA 

yang sudah ditimbang selanjutnya ditambahkan aquades sebanyak 250 mL, (3) Media SDA 

kemudian dipanaskan menggunakan penangas listrik sambil diaduk sampai media agar 

larut sempurna dan menjadi merah kecoklatan, (4) Media yang sudah dibuat selanjutnya 

dibagi menjadi 2 bagian, (5) Media SDA bagian pertama sebanyak 70 mL dan bagian kedua 
180 mL, (6) Media bagian pertama dituangkan kedalam 7 cawan petri steril dengan 

masing-masing cawan berisi 10 mL sebagai layer bawah dan media bagian kedua masih 
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tetap dalam erlenmeyer, (7) Cawan petri dan erlenmeyer yang berisi media SDA dibungkus 

menggunakan aluminium foil, (8) Cawan petri dan erlenmeyer yang dibungkus aluminium 

foil selanjutnya disterilisasi selama 15 menit menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC 
dengan tekanan 1 atm untuk menghasilkan media yang steril (Nuryanti, dkk., 2016). 

 

Uji Anti Jamur Ekstrak Buah Mengkudu  

Uji anti jamur ekstrak buah mengkudu dilakukan dalam Laminar air flow (LAF) dengan 
prosedur yaitu media SDA yang telah disterilkan dan diambil sebanyak 145 mL lalu 

dicampurkan dengan campuran (media NB + jamur) sebanyak 30 mL. Kedua campuran 

tersebut dituang kedalam tujuh cawan petri yang sebelumnya telah berisi media SDA, yang 

masing-masing cawan berisi sebanyak 25 mL sebagai layer atas. Campuran kemudian 
didinginkan sampai campuran menjadi padat, setelah media menjadi padat setiap 1 cawan 

petri dibuatkan 1 lubang sumuran pada bagian tengahnya menggunakan pipa pelubang 

khusus dengan diameter 3 cm lalu mengangkat menggunakan pinset sehingga terbentuk 

sumuran tempat pengujian jamur.  
Langkah selanjutnya menambahkan ekstrak buah mengkudu yang telah diekstraksi 

dengan pelarut aquades kedalam cawan 1, ekstrak buah mengkudu pelarut aseton 

kedalam cawan 2 , ekstrak buah mengkudu pelarut n-heksana kedalam cawan 3, untuk 3 

cawan lainnya ditambahkan dengan aquades, aseton dan n-heksana sebagai kontrol 

negatif, sedangkan untuk 1 cawan ditambahkan dengan obat infeksi jamur yaitu Nystatin 
sebagai kontrol positif, masing-masing cawan ditambahkan sebanyak 1 mL. Cawan petri 

diberi tanda menggunakan kertas label, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37oC di dalam inkubator. Cawan yang telah diinkubasi kemudian diamati dan diukur daya 

hambat ekstrak buah mengkudu terhadap jamur menggunakan mistar/jangka sorong. 
Tahap pembuatan media sampai pengujian daya hambat jamur dilakukan sebanyak dua 

kali. Data yang diperoleh diambil hasil yang terbaik antara dua kali pengujian yang 

dilakukan, kemudian dihitung persentase daya hambat pertumbuhan jamur menggunakan 

rumus : 

% Daya hambat jamur =
Luas yang tidak ditumbuhi jamur

Luas Media
 𝑥 100% 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil ekstraksi buah mengkudu baik dengan menggunakan pelarut aquades, 

aseton, maupun n-heksana sesuai prosedur yang sudah diuraikan sebelumnya, 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ekstrak pekat buah mengkudu 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa ekstrak buah mengkudu pelarut 
aquades berwarna hitam, ekstrak buah mengkudu pelarut aseton berwarna hitam pekat 
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dan ekstrak buah mengkudu pelarut n-heksana berwarna kuning pekat. Ekstrak yang 

memiliki tingkat kekentalan paling tinggi yaitu ekstrak buah mengkudu pelarut aseton dan 

paling rendah adalah aquades.  
Tahap pengujian daya hambat jamur dilakukan dengan menggunakan metode 

sumuran dengan cara menambahkan ekstrak pada lubang sumuran yang berdiameter 3 

cm pada media yang telah tumbuhi jamur. Uji daya hambat ini dilakukan sebanyak dua 

kali, tetapi hasil yang diambil hanya data yang terbaik. Data yang diperoleh dari dua kali 
pengujian menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Hasil pada pengujian pertama 

memberikan daya hambat terbaik terhadap jamur Candida albicans, sehingga data 

pertama yang diambil. Data yang diperoleh kemudian dihitung persentase (%) daya 

hambatnya sehingga diperoleh data hasil dalam Tabel 1. 
 

No. Perlakuan 

 

 

Diameter zona hambat 
(cm) 

Daya hambat (%) Respon 
hambatan 

P1 P2 Rata-
rata 

P1 P2 Rata-
rata 

1. Ekstrak (aquades) 3,41 3,39 3,40 3,55 3,32 3,43 Lemah 

2. Ekstrak (aseton) 6,73 6,71 6,72 50.15 49,84 49,99 Kuat 

3. Ekstrak (n-heksana) 6,09 6,08 6,08 38,83 38,83 38,83 Sedang 

4. Aquades (Kontrol -) 0 0 0 0 0 0 - 

5. Aseton (Kontrol -) 0 0 0 0 0 0 - 

6. n-Heksana (Kontrol -) 0 0 0 0 0 0 - 

7. Nystatin (Kontrol +) 4,00 4,00 4,00 9,73 9,73 9,73 Lemah 

 
Keterangan :  

P1 = Pengujian pertama 

P2 = Pengujian kedua 

(-) = Tidak memiliki kemampuan hambatan 
 

Berdasarkan pengukuran persentase daya hambat yang diperoleh yaitu ekstrak buah 

mengkudu menggunakan pelarut aquades sebesar 3,55% tergolong lemah, ekstrak buah 

mengkudu menggunakan pelarut aseton yakni 50,15% tergolong kuat dan ekstrak buah 
mengkudu menggunakan pelarut n-heksana yakni sebesar 38,83% tergolong sedang. Hasil 

pengujian kontrol negatif pelarut aquades, aseton dan n-heksana tidak memiliki daya 

hambat sedangkan kontrol positif nystatin  sebesar 9,73% tergolong lemah.  

Kontrol negatif dari ketiga pelarut tidak memiliki daya hambat, hal ini menunjukkan 
bahwa pelarut tidak ikut berpengaruh dan daya hambat jamur benar-benar berasal dari 

ekstrak buah mengkudu (Lutfiyanti, dkk., 2012). Pada kontrol positif yang digunakan yaitu 

obat anti jamur nystatin. Nystatin merupakan obat infeksi anti jamur yang umum 

digunakan mengobati infeksi kandidiasis yang disebabkan oleh jamur Candida albicans. 

Mekanisme kerja nystatin  yaitu dengan cara menganggu permeabilitas membrane dan 

Tabel 1.  Persentase daya hambat ekstrak buah mengkudu terhadap jamur Candida        

albicans. 
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transportasi sel sehingga hilangnya makromolekul dari sel jamur. Daya hambat nystatin 

pada penelitian ini yaitu tergolong rendah, hal ini dipengaruhi oleh kandungan sukrosa. 

Kandungan sukrosa yang ada dalam nystatin ini dapat memicu pertumbuhan jamur 
sehingga daya hambat nystatin sebagai kontrol positif tergolong lemah (Djajusman, dkk., 

2014). Hasil uji daya hambat ekstrak buah mengkudu terhadap jamur Candida albicans 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

    
a. b. c. d. 

   

e. f. g. 
Gambar 2. Daya hambat pertumbuhan jamur 

a.)  Ekstrak buah mengkudu pelarut aquades  

b.)  Ekstrak buah mengkudu pelarut aseton 

c.)  Ekstrak buah mengkudu pealrut n-heksana 
d.)  Kontrol (-) aquades 

e.)  Kontrol (-) aseton 

f.)   Kontrol (-) n-heksana 

g.)  Kontrol (+) nystatin 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat koloni jamur Candida albicans yang berwarna 

putih kekuningan dan berbau seperti ragi (Nuryanti, dkk., 2016). Daya hambat ekstrak 

buah mengkudu terhadap jamur Candida albicans ditunjukkan dari zona hambat (zona 

bening) yang terbentuk disekitar sumuran. 
Zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran dikarenakan adanya senyawa 

metabolit sekunder yang berasal dari ekstrak buah mengkudu. Hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 2. dimana ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut aseton memiliki daya 

hambat jamur paling tinggi diantara ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut n-
heksana dan aquades. Ekstrak buah mengkudu menggunakan pelarut aseton memberikan 

hasil yang baik, hal ini dikarenakan pelarut aseton bersifat semi polar sehingga mampu 

menarik senyawa-senyawa anti jamur yang bersifat polar maupun non polar seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik dan terpenoid (Chusniasih, dkk., 2018). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Darmadi, dkk., (2017) bahwa ekstraksi 

menggunakan pelarut aseton sangat baik karena dapat menarik zat-zat aktif secara 

kompleks pada tanaman yang berperan sebagai anti jamur. 

Pelarut n-heksana yang bersifat non polar memiliki kemampuan menarik senyawa 

golongan dari tanaman seperti terpenoid sehingga hasilnya mampu memberikan daya 
hambat terhadap jamur dengan respon hambatan sedang (Aziz, dkk., 2010). Pelarut 

aquades merupakan pelarut universal yang juga sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional, tetapi kemampuan aquades dalam mengestrak senyawa anti jamur sangat kecil 

sehingga daya hambat yang dihasilkan juga lemah (Aziz, dkk., 2010). Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk., (2017) yang menyatakan bahwa 

pelarut aquades merupakan jenis pelarut yang mudah didapatkan, bersifat netral, serta 
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memiliki titih didih yang cukup tinggi sehingga memudahkan senyawa kimia pada tanaman 

yang diekstraksi mengalami kerusakan saat proses evaporasi. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam buah mengkudu memiliki potensi 
sebagai zat anti jamur yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid dan fenolik. Ilyas  

(2008) juga menyatakan bahwa ekstrak buah mengkudu memiliki daya hambat terhadap 

jamur, hal ini dikarenakan adanya senyawa anti jamur yang terkandung dalam buah 

mengkudu. Mekanisme penghambatan jamur oleh senyawa aktif flavonoid yaitu dengan 
cara mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel. Flavonoid juga dapat bersifat 

lipofilik dan dapat semakin merusak membrane mikroba (Cowan, 1999). Dalam flavonoid 

terkandung senyawa fenol yang merupakan suatu alkohol, senyawa fenol ini berperan 

sebagai anti jamur sehingga menyebabkan aktifitas penghambatan pada jamur. 
(Malinggas, dkk., 2015). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Asngad, dkk., (2018) yang 

menyatakan bahwa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang dapat menyebabkan 

perubahan komponen organik pada sel mikroba serta transfer nutrisi yang terganggu dan 

berakibat toksik terhadap jamur. 
Alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa mengandung satu atau lebih atom 

nitrogen yang bergabung dalam bentuk siklik. Mekanisme hambatan jamur senyawa 

alkaloid dengan cara memanfaatkan sifat basa, dimana alkaloid memiliki pH >7 dan pahit. 

Sifat basa ini memungkinkan akan menghambat pertumbuhan jamur, karena jamur 

Candida albicans mampu hidup pada pH 3,8 – 6,5. Senyawa ini bekerja dengan merusak 
lapisan dinding sel sehingga tidak terbentuk lagi secara utuh dan menyebabkan kematian 

pada sel tersebut (Rahayu dan Rahayu, 2009).  

Saponin mempunyai efektifitas sebagai anti jamur. Mekanisme anti jamur saponin 

yaitu dengan menurunkan tegangan permukaan membrane sterol dari dinding sel jamur 
permeabilitasnya meningkat. Efek utama saponin terhadap jamur yaitu terlepasnya protein 

dan enzim dari dalam sel jamur sehingga lama kelamaan jamur akan mati (Pranoto, dkk., 

2012).  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Masloman, dkk., (2016) yang menyatakan 

bahwa bahwa senyawa saponin dapat mengakibatkan kematian sel jamur melalui proses 
difusi bahan atau zat-zat yang diperlukan sehingga sel jamur dapat membengkak dan 

bahkan pecah. 

Senyawa terpenoid berperan dalam menghasilkan zona hambat karena bersifat 

lipofilik. Sifat ini dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan cara melarutkan lipid 

pada membrane sel dan mengganggu transport nutrisi sehingga terjadi kerusakan sel 
jamur (Alfiah, dkk., 2015). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Satrianugraha, 

dkk., (2019) yang menyatakan bahwa terpenoid yang terserap oleh sel jamur patogen 

dapat menimbulkan kerusakan pada organel-organel selnya, menghambat kerja enzim di 

dalam sel, dan pada akhirnya akan terjadi penghambatan pertumbuhan jamur patogen. 
 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah mengkudu 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstrak buah 

mengkudu menggunakan pelarut aseton memberikan persentase daya hambat paling kuat 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dibandingkan dengan ekstrak buah 
mengkudu menggunakan pelarut aquades dan n-heksana. Hasil persentase daya hambat 

ekstrak buah mengkudu terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans menggunakan 

pelarut aquades yaitu 3,43 %, pelarut aseton yaitu 49,99% dan pelarut n-heksana yaitu 

sebesar 38,83%, kontrol negatif pelarut aquades, aseton dan n-heksana tidak memiliki 

daya hambat sedangkan kontrol positif nystatin yaitu 9,73%. 
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